BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum MIN Kamal Bangkalan

1.

Sejarah Singkat Berdirinya MIN Kamal Bangkalan

Madrasah Ibtidaiyah Negeri Kamal Bangkalan berdiri pada tahun
1978. Pelopor pendiri madrasah ini adalah Bpk. Brawi sebagai pemilik
tanah kemudian diwakafkan kepada Kemenag untuk lebih dikembangkan
menjadi madrasah yang lebih maju.

Pada saat didirikan, MIN Kamal masih mencari siswa-siswi
karena banyak sekolah dasar sebelumnya. Dan pemikiran masyarakat
sekitar belum tertuju pada madrasah.

Sejak berdiri sampai sekarang, MIN Kamal telah mengalami 5
kali pergantian kepemimpinan, yaitu :

a. Bapak Musir

b. Bapak Mukri

c. Bapak Imam Zamri

d. Bapak Ach. Serudji, S.Ag

e. Bapak Abd. Munif, M.Pd
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2. Visi, Misi dan Tujuan MIN Kamal Bangkalan
Visi
a. Kokoh dalam agidah
b. Luhur dalam budi pekerti

c. Unggul dalam prestasi

Misi

a. Menyiapkan lulusan yang memiliki agidah Islamiyah yang kuat

b. Menumbuhkan suasana pembelajaran yang kondusif hingga
terbangun penghayatan dan pengalaman nilai-nilai Islam sebagai
bagian dari etika sosial

c. Membiasakan anak dengan kehidupan Islami baik dari pakaian
maupun amalan yaumiyah

d. Membangun sinergi yang harmonis antara sekolah dan masyarakat
maupun sekolah dengan orang tua siswa

e. Melaksanakan kegiatan jam tambahan pelajaran bagi kelas 1V s/d VI

f.  Mendorong partisipasi orang tua melalui kegiatan paguyuban kelas

g. Meningkatkan profesionalisme guru melalui KKG dengan kegiatan
pendidikan, pelatihan, workshop dan lain-lain

h.  Menumbuhkembangkan multiple intelligence

i.  Mewujudkan lingkungan madrasah yang Islami dengan pengalaman

dan pembiasaan nilai-nilai ajaran Islam
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Menerapkan pola hidup sehat, bersih, disiplin, tertib, aman dan

penuh dengan nuansa agamis

k. Melaksanakan kegiatan sistem penilaian yang sesuai dengan standar
nasional

Profil

a. Memiliki fasilitas / sarana dan prasarana sekolah yang sesuai dengan
standar nasional

b. Terwujudnya manajemen sekolah yang partisipatif dan akuntabel

c. Terwujudnya kegiatan paguyuban kelas yang mampu mendorong
kemajuan kelas

d. Terwujudnya kegiatan penilaian yang akuntabel

e. Meraih juara dalam berbagai event pertandingan / perlombaan

Tujuan

a. Mengamalkan ajaran Islam yang sesuai dengan Al-Qur’an dan
Sunnah Nabi Muhammad SAW

b. Meraih prestasi akademik dan non akademik

c. Dapat mencerdaskan peserta didik dan guru sehingga menjadi
sekolah yang unggul dan diminati masyarakat

d. Menguasai dasar-dasar IPTEK dan seni sebagai bekal melanjutkan
ke sekolah yang lebih tinggi

e. Menjadi sekolah pelopor dan penggerak di lingkungan masyarakat

sekitar
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3. Struktur Organisasi MIN Kamal Bangkalan

Gambar 4.1
Struktur Organisasi MIN Kamal
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4. Denah MIN Kamal Bangkalan

MIN Kamal Bangkalan terletak di JI. Trunojoyo No. 05

Banyuajuh Kecamatan Kamal Kab. Bangkalan.




Gambar 4.2
Denah MIN Kamal Bangkalan
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5. Keadaan Guru MIN Kamal Bangkalan

Jumlah tenaga pendidik di MIN Kamal Bangkalan sebanyak 24

orang dan tenaga kependidikan sebanyak 6 orang

Tabel 4.1

Keadaan Tenaga Pendidik dan Tenaga Kependidikan

MIN Banyuajuh Kamal Bangkalan

No Nama Tenaga Pendidik dan Kependidikan Pendidikan
1 | Abdul Munif, M.Pd S-2
2 | Siti Ainah, S.Ag S-1
3 | Silviana Sulastri, S.Pd.I S-1
4 | Abdul Kohar, S.Pd S-1
5 | Siti Rochmaniyah, S.Pd.I S-1
6 | Rurin EIfi Farida, S.H.I S-1
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7 | Yaser Arafat, M.Pd.I S-1
8 | Lailatul Fitriyah, S.Pd.I S-1
9 | Samani, S.Pd.I S-1
10 | Aisya Fauziyah, S.Pd.I S-1
11 | Siti Sulami, S.Pd S-1
12 | Sari Indrawati, S.Pd S-1
13 | Rizky Dwi Andini, S.Pd S-1
14 | Karimah, S.Pd.l S-1
15 | Ummu Salamah M., S.Pd S-1
16 | Moh. Syirad, S.Pd S-1
17 | Yayang Rizkie H.P.C., S.Pd S-1
18 | Hafilul Hadhori, A.Ma S-1
19 | Hj. Zulifah Amini, S.Pd.I S-1
20 | Siti Wakiah, S.Pd S-1
21 | Umrotul Auliya, S.Pd S-1
22 | Mustami’, S.Pd.1 S-1
23 | Eka Wardhani, S.Pd S-1
24 | Siti Fatimah, S.Pd S-1
25 | Saruji SMA
26 | Robiatul Munawaroh SMA
27 | Badriyah Febriana, S.Pd S-1
28 | Mu'amaroh S-1
29 | Achmad Fauzi SMA
30 | Hadiri SMA
31 | Mustofa SMA

6. Keadaan Peserta Didik MIN Kamal Bangkalan
Jumlah Peserta Didik MIN Banyuajuh Kamal Bangkalan

adalah sebanyak 440 orang.

Tabel 4.2
Jumlah Siswa MIN Kamal Bangkalan
No Kelas Jumlah
1 | Kelasl (A, B, C) 28, 30, 30
2 | Kelasll (A, B, C) 28, 30, 28
3 | Kelas Il (A, B, C) 25, 27, 27
4 | Kelas IV (A dan B) 28 dan 30
5 | Kelas V (A dan B) 27 dan 28
6 | Kelas VI (A dan B) 35 dan 32
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B. Hasil Penelitian
1. Hasil Penelitian Siklus |
a. Tahap Perencanaan
Pada tahap ini peneliti mempersiapkan perangkat pembelajaran
yang terdiri dari rencana pelaksanaan pembelajaran, instrumen

penilaian dan alat-alat pembelajaran yang mendukung.

b. Tahap Pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di kelas | dengan
jumlah peserta didik 28 anak untuk siklus | yang terdiri dari tiga kali
pertemuan. Pertemuan pertama dilaksanakan pada tanggal
29September 2014, pada pertemuan ini hanya melakukan pengambilan
nilai sebelum diterapkannya pembelajaran menggunakan media Kkartu
(pretest), untuk mengetahui kemampuan peserta didik dalam
memahami materi pembelajaran. Pertemuan kedua dilaksanakan pada
tanggal 30 September 2014 dan pertemuan ketiga dilaksanakan pada
tanggal 01 Oktober 2014.

Adapun proses belajar mengajar mengacu pada rencana
pelaksanaan pembelajaran yang sudah dipersiapkan. Disinilah langkah-
langkah dalam penggunaan media kartu menjadi solusi dari masalah
pembelajaran untuk meningkatkan motivasi belajar membaca peserta
didik pada mata pelajaranBahasa Indonesia. Pada pelaksanaan

pembelajaran menggunakan strategi ini, diharapkan peserta didik aktif
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dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Dalam kegiatan ini, peserta
didik dibagi menjadi 7 kelompok. Setiap kelompok diberikan teks
bacaan yang sudah disiapkan oleh guru. Selama kegiatan ini, peserta
didik membaca teks dan mengamati kartu yang berisi kalimat yang
diambilkan dari teks bacaan tersebut.Setelah membaca teks dan
mengamati potongan Kkartu, guru memerintahkan kepada setiap
kelompok untuk mencari dan melingkari bacaan yang sesuai dengan
potongan kartu pada teks bacaan. Kemudian setiap perwakilan
kelompok membacakan kalimat yang ada di potongan kartu kartu dan
menunjukkan kalimat yang ada di teks bacaan.

Pada siklus ini masih ada beberapa hambatan antara lain
adanya siswa yang kurang aktif dalam kelompok, ada yang tidak
membawa buku pelajaran dan sebagian peserta didik yang kurang
perhatian dan kurang berminat dalam mengikuti pelajaran ini dan
peserta didik tersebut sering ramai sendiri, sehingga kondisi kelas

kurang kondusif.

Tahap Pengamatan (observasi)
1) Hasil observasi aktivitas peserta didik dalam kegiatan belajar

mengajar pada siklus | dapat dilihat pada tabel berikut :
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Tabel 4.3
Aktivitas Peserta Didik pada Siklus 1
No Kegiatan 1 2 3 4
1 | Perhatian siswa terhadap materi N
yang diberikan / penjelasan guru
2 | Perhatian siswa terhadap media N
pembelajaran
3 | Minat siswa dalam menerima N
pembelajaran menggunakan media
kartu
4 | Partisipasi dan keaktifan siswa N
dalam kerja kelompok / diskusi
5 | Sikap menghargai dan kerjasama N
antar siswa dalam kelompok diskusi
6 | Kedisiplinan siswa dalam N
melakukan kerja kelompok / diskusi
7 | Ketelitian siswa ketika kerja \
kelompok / diskusi
Tabel 4.4
Rekapitulasi Hasil Observasi Siswa pada Siklus |
No Uraian Hasil
1 | Skor maksimal 28
2 | Skor perolehan 17
3 | Persentase observasi siswa 60,71 %
4 | Kategori tingkat keberhasilan Cukup

Sebagian peserta didik belum terbiasa dengan
pembelajaran menggunakan media kartu. Hal ini bisa dilihat dari
hasil observasi terhadap aktivitas peserta didik dalam kegiatan
pembelajaran hanya mencapai 60,71% masih termasuk dalam

kategori cukup.
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2) Hasil observasi aktivitas guru

Tabel 4.5
Aktivitas Guru pada Siklus |

No Kegiatan 1 2 3 4
1 | Apersepsi \

2 | Pemberian motivasi \

3 | Penjelasan materi \

4 | Teknik penggunaan media \

pembelajaran

5 | Kemampuan mengkondisikan kelas \

6 | Kemampuan melakukan evaluasi \

7 | Pemberian penghargaan \

8 | Menyimpulkan materi N

9 | Menutup pembelajaran \

Tabel 4.6
Rekapitulasi Hasil Observasi Guru pada Siklus |

No Uraian Hasil
1 | Skor maksimal 36

2 | Skor perolehan 23

3 | Persentase observasi guru 64 %
4 | Kategori tingkat keberhasilan Cukup

Hasil observasi aktivitas guru daam kegiatan pembelajaran
pada siklus I ini tergolong rendah dengan 23 atau 64%, sedangkan
skor maksimalnya adalah 36. Hal ini terjadi karena guru kurang
menguasai kelas/kurang mengkondisikan kelas, penjelasan dan

cara memberikan kesimpulan yang kurang.




3) Hasil Tes Siswa
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a) Sebelum diterapkan penggunaan media (pretest)

Tabel 4.7

Rekapitulasi Hasil Tes Sebelum Diterapkan Penggunaan Media

klasikal

No Uraian Hasil Ket.

1 | Total nilai siswa 1508 -

2 | Nilai rata-rata kelas | 54 Kurang
(ketuntasan klasikal)

3 | Nilai terendah 32 Kurang

4 | Nilai tertinggi 89 Amat Baik

5 | Jumlah siswa yang tuntas 6 -

6 | Jumlah siswa yang belum | 22 -
tuntas

7 | Persentase ketuntasan secara | 21% | Belum Tuntas

Pelaksanaan tes sebelum diterapkan penggunaan media

ini dimaksudkan untuk mengetahui kemampuan peserta didik

dalam motivasi

membaca dalam pembelajaran Bahasa

Indonesia. Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa

secara klasikal kelas ini belum tuntas dan masih dalam kategori

kurang. Hal ini dikarenakan pada setiap materi guru hanya

menggunakan metode ceramah dan tanpa menggunakan media

pembelajaran.
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b) Setelah diterapkan penggunaan media

Tabel 4.8
Rekapitulasi Hasil Tes pada Siklus |
No Uraian Hasil Ket.
1 | Total nilai siswa 2024 -
2 | Nilai rata-rata kelas | 72 Cukup
(ketuntasan klasikal)
3 | Nilai terendah 62 Cukup
4 | Nilai tertinggi 92 Amat Baik
5 | Jumlah siswa yang tuntas 19 -
6 | Jumlah siswa yang belum 9 -
tuntas
7 | Persentase ketuntasan secara | 68% | Belum Tuntas
klasikal

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa dengan
penggunaan media kartu dalam pembelajaran Bahasa Indonesia
pada siklus I, diperoleh nilai tes rata-rata peserta didik adalah
72 dengan persentase mencapai 68% dengan jumlah peserta
didik yang tuntas adalah 19 peserta didik dari 28 peserta didik.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa secara klasikal, nilai yang
dicapai siswa belum tuntas dan tingkat keberhasilannya masih
dikategorikan cukup. Tetapi apabila dibandingkan dengan
sebelum dilakukan penggunaan media yang hanya mencapai
21%, pada penerapan penggunaan media siklus | ini ada

kenaikan persentase yaitu 68%.
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d. Tahap Refleksi
Pada tahap ini akan dikaji apa yang telah terlaksana dengan
baik maupun yang masih kurang dalam proses belajar mengajar
dengan penerapan penggunaan media kartu. Dari data-data yang
diperoleh dapat di uraikan sebagai berikut :

1) Berdasarkan data hasil pengamatan, diketahui bahwa nilai siswa
belum tuntas ditunjukkan dengan nilai rata-rata siswa di bawah
KKM yang ditetapkan (70) yaitu 62.

2) Masih ada sebagian siswa yang kurang memperhatikan ketika guru
menerangkan, dimungkinkan karena siswa belum terbiasa dengan
penggunaan media Kkartu, kurangnya disiplin serta kurang
bertanggung jawab dalam kegiatan kelompok. Dan juga kurangnya
penggunaan media yang menarik perhatian siswa. Sehingga ada
beberapa siswa yang ramai, berbicara dengan teman
sebangku/kelompoknya yang mengakibatkan suasana kelas kurang

kondusif.

2. Hasil Penelitian Siklus 11
a. Tahap Perencanaan
Pada tahap ini peneliti mempersiapkan perangkat pembelajaran
yang terdiri dari rencana pelaksanaan pembelajaran, instrument

penilaian dan alat-alat pembelajaran yang mendukung lainnya.
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b. Tahap Pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar untuk siklus 1l
dilaksanakan pada tanggal 13 Oktober 2014 (Pertemuan 1) dan 14
Oktober 2014 (Pertemuan 1l) dengan jumlah peserta didik 28 anak.
Dalam hal ini peneliti tetap bertindak sebagai guru dan dibantu oleh
guru mata pelajaran sebagai observer. Adapun proses belajar mengajar
mengacu pada rencana pelaksanaan pembelajaran  dengan
memperhatikan revisi pada siklus 1, sehingga kesalahan maupun
kekurangan pada siklus I tidak terulang pada siklus I1.

Berdasarkan hasil refleksi pada siklus I diketahui bahwa salah
satu kekurangannya adalah peserta didik kurang aktif dalam kegiatan
diskusi, peserta didik kurang memperhatikan guru ketika
menerangkan, dan juga penggunaan media yang kurang menarik
perhatian peserta didik. Oleh karena itu, pada siklus ini selain
menggunakan media kartu manual juga menggunakan media kartu
digital (slide powerpoint). Dengan menggunakan media ini, diharapkan
minat dan perhatian peserta didik dalam mengikuti pembelajaran lebih

meningkat dan membuat peserta didik tidak jenuh.

c. Tahap Pengamatan
Pengamatan dilaksanakan bersamaan dengan pelaksanaan
belajar mengajar sebagaimana yang dilakukan pada siklus 1. Adapun

data hasil penelitian pada siklus 11 adalah sebagai berikut :



1) Hasil observasi aktivitas siswa

Tabel 4.9

Aktivitas Siswa pada Siklus 11
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Kegiatan

1

Perhatian siswa terhadap materi
yang diberikan / penjelasan guru

2|

Perhatian siswa terhadap media
pembelajaran

Minat siswa dalam menerima
pembelajaran menggunakan
metode simulasi

Partisipasi dan keaktifan siswa
dalam kerja kelompok / diskusi

Sikap menghargai dan kerjasama
antar siswa dalam kelompok
diskusi

Kedisiplinan siswa dalam
melakukan kerja kelompok /
diskusi

Ketelitian siswa ketika Kkerja
kelompok / diskusi

Tabel 4.10

Rekapitulasi Hasil Observasi Siswa pada Siklus 11

Z
o

Uraian

Hasil

Skor maksimal

28

Skor perolehan

23

Persentase observasi siswa

82,14 %

AIWIN|F-

Kategori tingkat keberhasilan

Baik

Aktivitas peserta didik dalam proses belajar mengajar

sudah mengarah pada proses pembelajaran yang lebih baik.

Peserta didik mampu menjawab pertanyaan, peserta didik lebih

aktif dalam mengikuti pelajaran dan perhatian peserta didik lebih
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meningkat. Hal ini bisa dilihat dari data hasil observasi terhadap

aktivitas peserta didik yang meningkat menjadi 82,14%.

2) Hasil observasi aktivitas guru

Tabel 4.11
Aktivitas Guru pada Siklus II

No Kegiatan 1 2 3 4
1 | Apersepsi \
2 | Pemberian motivasi \

3 | Penjelasan materi N

4 | Teknik  penggunaan  media N

pembelajaran

5 | Kemampuan mengkondisikan N

kelas

6 | Kemampuan melakukan evaluasi N
7 | Pemberian penghargaan \
8 | Menyimpulkan materi \

9 | Menutup pembelajaran \

Tabel 4.12
Rekapitulasi Hasil Observasi Guru pada Siklus 11

No Uraian Hasil
1 | Skor maksimal 36
2 | Skor perolehan 32
3 | Persentase observasi guru 89 %

4 | Kategori tingkat keberhasilan Sangat Baik

Hasil observasi siklus Il aktivitas guru dalam kegiatan
belajar mengajar mendapat skor perolehan 32 dari skor maksimal
36 atau 89%. Hal ini berarti menunjukkan adanya peningkatan

yang sangat signifikan.
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3) Hasil tes peserta didik

Tabel 4.13
Rekapitulasi Hasil Tes pada Siklus 11

No Uraian Hasil Ket.
1 | Total nilai siswa 2265 -

2 | Nilai rata-rata kelas (ketuntasan| 81 Baik

klasikal)

3 | Nilai terendah 70 Baik
4 | Nilai tertinggi 100 | Amat Baik
5 | Jumlah siswa yang tuntas 28 -

6 | Jumlah siswa yang belum tuntas 0 -

7 | Persentase ketuntasan secara klasikal | 100% Tuntas

Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai rata-rata kelas 81
dan ketuntasan secara klasikal mencapai 100% dengan kata lain
seluruh peserta didik dikatakan tuntas. Hasil ini menunjukkan
bahwa penerapan penggunaan media kartu dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia pada siklus Il ini mengalami peningkatan yang
lebih baik dari siklus I. Secara klasikal nilai yang diperoleh peserta
didik sudah tuntas dan tingkat keberhasilannya dikategorikan baik.
Karena nilai terendah yang diperoleh peserta didik adalah 70 dan
ini memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu sebesar

70.Secara otomatis persentase ketuntasan klasikal sebesar 100%.

d. Tahap Refleksi
Pada tahap ini akan dikaji apa yang telah terlaksana dengan

baik maupun yang masih kurang baik dalam proses pembelajaran
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dengan penerapan metode simulasi. Dari data-data yang telah

diperoleh dapat diuraikan sebagai berikut :

1) Selama proses belajar mengajar, guru telah melaksanakan semua
pembelajaran dengan baik. Meskipun ada beberapa hal yang
belum sempurna.

2) Berdasarkan data hasil pengamatan peserta didik dan guru
mengalami peningkatan.

3) Kekurangan pada siklus sebelumnya sudah mengalami perbaikan
dan peningkatan sehingga menjadi lebih baik.

4) Pembelajaran Bahasa Indonesia dengan menggunakan media

kartu mencapai ketuntasan.

3. Analisis Perbandingan Hasil Penelitian Siklus I dan Siklus 11

1) Observasi aktivitas peserta didik

Tabel 4.14
Perbandingan observasi aktivitas peserta didik pada siklus I dan Il
Siklus | Siklus 11

Uraian Hasil Uraian Hasil
Skor maksimal 28 Skor maksimal 28
Skor perolehan 17 Skor perolehan 23
Persentase  observasi | 60,71 % | Persentase observasi | 82,14 %
siswa siswa
Kategori tingkat | Cukup | Kategori tingkat Baik
keberhasilan keberhasilan
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Diagram 4.1
Perbandingan observasi aktivitas peserta didik pada siklus | dan Il

90 -
80 -
70 -
60 -
50 -
40 -
30 -
20 -
10 -

m Skor maksimal
M skor perolehan

1 persentase (%)

Siklus 1 Siklus II

Dari data diatas terlihat bahwa pada siklus Il aktivitas peserta
didik meningkat menjadi 82,14% daripada siklus | yang hanya sebesar

60,71%.

2) Observasi aktivitas guru

Tabel 4.15
Perbandingan observasi aktivitas guru pada siklus I dan 11
Siklus | Siklus 11
Uraian Hasil Uraian Hasil

Skor maksimal 36 Skor maksimal 36
Skor perolehan 23 Skor perolehan 32
Persentase observasi | 64 % | Persentase observasi 89 %
guru guru
Kategori tingkat | Cukup | Kategori tingkat | Sangat
keberhasilan keberhasilan Baik

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Diagram 4.2
Perbandingan observasi aktivitas guru pada siklus | dan 11

80 -
70 A
60 -

B Skor maksimal
50 -
m Skor perolehan
40 A
I Persentase (%)
30 -

20 -
10 A

Siklus | Siklus Il

Dari data diatas terlihat bahwa pada siklus | aktivitas guru

sebesar 64% sedangkan pada siklus Il meningkat menjadi 89%.

3) Tes peserta didik

Tabel 4.16
Analisis perbandingan nilai peserta didik pada kegiatan
pretest dan postest

Pretest Postest
C C
o &
i © ©
Nama Siswa Skor | Nilai | £ |Skor |Nilai| £
g ¥,
Ahmad Husein Darwisy | 19 51 | Tdk | 27 73 | Tts
Aisyah Dwi Agusti R. 17 46 | Tdk | 27 73 | Tts
Aksata Rizka Mia R. 16 43 | Tdk | 27 73 Tts
Alicia Fairuz F. 19 51 | Tdk | 27 73 Tts
Ayyesa Abiyu Munif 25 68 | Tdk | 31 84 | Tts
Baby Aureltyan Alika 20 54 | Tdk | 29 78 | Tts
Deviena Larazati 13 34 | Tdk | 28 76 Tts

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



67

Distia Ariani 25 68 | Tdk | 35 95 Tts
Diva Mutiara J. 13 35 | Tdk | 28 76 Tts
Fakhri Malik Anwar 17 46 | Tdk | 29 78 Tts
Farah Mar’atul M. 27 73 Tts 35 95 Tts
Ma’rifatur Rohmah 16 43 | Tdk | 29 78 Tts
Masrohatul Arrohma 19 51 | Tdk | 27 73 Tts
Maulana Rizqi F. 16 43 | Tdk | 30 81 | Tts
Meralda Nur Aisyah 28 76 | Tts | 37 | 100 | Tts
Mohammad Fauzi 16 43 | Tdk | 29 78 Tts
Muhammad Dzaki 15 41 | Tdk | 29 78 Tts
Muhammad Irham F. 13 35 | Tdk | 29 78 Tts
Nabiila Taqgiyah Z. 19 51 | Tdk | 32 86 | Tts
Nadia Ramadhani 26 70 Tts 36 97 Tts
Naila Shabrina Yasmin 32 86 Tts 37 100 | Tts
Nazla Hilya R. 30 81 | Tts | 37 | 100 | Tts
Nourallya Brillianty 33 89 | Tts | 37 | 100 | Tts
Raissa Salzabila A. 18 49 | Tdk | 31 84 Tts
Robiatul Adawiyah 12 32 | Tdk | 30 81 | Tts
Safira Amelia 19 51 | Tdk | 34 92 Tts
Satria Sabilir Rosyad 14 38 | Tdk | 31 84 | Tts
Siti Urifatul Jihan 21 57 | Tdk | 34 92 Tts
Jumlah Nilai Siswa 1508 2357
Ketuntasan Klasikal 54 84
Persentase Ketuntasan 21,42 % 100 %

Diagram 4.3
Perbandingan nilai peserta didik pada kegiatan pretest dan postest

100 ~

80 -

60 -

40 A
20 A

Pretest

Postest

M rata-rata kelas
H Jumlah siswa tuntas
Jumlah siswa tidak

tuntas

M Persentase (%)

Berdasarkan hasil analisis diatas dapat diketahui bahwa pada

kegiatan pretest secara klasikal kelas ini belum tuntas, jumlah nilai

rata-rata kelas 54 dengan persentase 21,42 %. Sedangkan pada
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kegiatan postest nilai yang diperoleh siswa dikategorikan tuntas secara
klasikal dengan perolehan nilai rata-rata kelas 84 persentase 100 %.
Ini membuktikan bahwa penggunaan media kartu sangat efektif untuk

diterapkan dalam kegiatan pembelajaran Bahasa Indonesia.

Tabel 4.17
Analisis nilai peserta didik pada siklus | dan siklus 11
Siklus 1 Siklus 11

[ c

S Skor | Nilai | £ | Skor | Nilai| £

g g

Ahmad Husein Darwisy | 25 68 | Tdk | 26 70 | Tts
Aisyah Dwi Agusti R. 26 70 | Tts 27 73 | Tts
Aksata Rizka Mia R. 26 70 Tts 26 70 Tts
Alicia Fairuz F. 23 62 | Tdk | 26 70 Tts
Ayyesa Abiyu Munif 27 73 | Tts | 30 81 | Tts
Baby Aureltyan Alika 24 65 | Tdk | 28 76 | Tts
Deviena Larazati 26 70 Tts 27 73 Tts
Distia Ariani 27 73 Tts 35 95 Tts
Diva Mutiara J. 23 62 | Tdk | 26 70 Tts
Fakhri Malik Anwar 27 73 Tts 26 70 Tts
Farah Mar’atul M. 28 76 Tts 35 95 Tts
Ma’rifatur Rohmah 27 73 Tts 26 70 Tts
Masrohatul Arrohma 27 73 Tts 27 73 Tts
Maulana Rizqi F. 24 65 | Tdk | 26 70 | Tts
Meralda Nur Aisyah 31 84 | Tts | 36 97 | Tts
Mohammad Fauzi 26 70 Tts 27 73 Tts
Muhammad Dzaki 24 65 | Tdk | 27 73 Tts
Muhammad Irham F. 23 62 | Tdk | 26 70 Tts
Nabiila Taqgiyah Z. 27 73 | Tts | 32 86 | Tts
Nadia Ramadhani 29 78 Tts 36 97 Tts
Naila Shabrina Yasmin 34 92 Tts 37 100 | Tts
Nazla Hilya R. 33 89 Tts 37 | 100 | Tts
Nourallya Brillianty 34 92 | Tts | 37 | 100 | Tts
Raissa Salzabila A. 25 68 | Tdk | 30 81 Tts
Robiatul Adawiyah 26 70 Tts 28 76 Tts
Safira Amelia 26 70 Tts 31 84 Tts
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Satria Sabilir Rosyad 24 65 | Tdk | 30 81 | Tts
Siti Urifatul Jihan 27 73 Tts 33 89 Tts
Jumlah Nilai Siswa 2024 2265

Ketuntasan Klasikal 72 81
Persentase Ketuntasan 68 % 100 %
Diagram 4.4
Perbandingan nilai peserta didik pada kegiatan siklus I dan siklus 11
100 -
90 -
80 B Rata-rata kelas
70 -
60 - W Jumlah siswa tuntas
50 -
Jumlah siswa tidak
40 - tuntas
30 1 B Persentase (%)
20 -
10 -
0 .
Siklus | Siklus 1l

Berdasarkan tabel diatas,pada kegiatan siklus I diperoleh nilai
tes rata-rata peserta didik adalah 72 dengan persentase mencapai 68%
dengan jumlah peserta didik yang tuntas adalah 11 siswa dari 28
peserta didik. Hasil tersebut menunjukkan bahwa secara klasikal, nilai
yang dicapai peserta didik belum tuntas dan tingkat keberhasilannya
masih dikategorikan cukup.

Sedangkan pada siklus Il nilai rata-rata kelas 81 dan
ketuntasan secara Kklasikal mencapai 100% dengan kata lain seluruh

peserta didik dikatakan tuntas. Hasil ini menunjukkan bahwa
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penggunaan media kartu dalam pembelajaran Bahasa Indonesia pada

siklus Il ini mengalami peningkatan yang lebih baik dari siklus I.

C. Pembahasan Temuan Hasil Tindakan
Dari hasil kegiatan pembelajaran Bahasa Indonesia menggunakan
media kartu yang dilakukan sebanyak dua siklus, diperoleh beberapa temuan
hasil tindakan sebagai berikut :
1. Penggunaan media kartu dalam pembelajaran Bahasa Indonesia
Hasil yang diperolen menunjukkan penerapan penggunaan
media kartu dalam meningkatkan motivasi belajar membaca peserta didik
berjalan dengan baik melalui perbaikan-perbaikan pada tiap siklusnya
dan dapat mencapai tujuan pembelajaran Bahasa Indonesia. Sebelum
dilakukan siklus I diawali dengan pretes yang berbentuk tes tulis.Tes ini
dilaksanakan untuk mengetahui seberapa jauh minat dan motivasi
membaca peserta didik.
Pada siklus I, media yang digunakan dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia adalah media kartu (short card). Penggunaan media
ini, kurang menarik perhatian siswa, kurang membangkitkan semangat
dan minat siswa, sehingga siswa masih belum fokus pada kegiatan
pembelajaran.
Pada siklus 11, langkah-langkah pembelajarannya sama dengan
siklus 1, namun media yang digunakan diganti dengan media kartu digital

yang berupa slide powerpoint. Pemilihan media ini dimaksudkan dapat
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membangkitkan semangat dan minat peserta didik dalam menerima
pelajaran.Penggunaan media audio visual ini sangat efektif, terbukti dari
semangat dan minat siswa serta perhatian peserta didik dalam
pembelajaran.Peserta didik sangat antusias dengan materi yang

disampaikan oleh guru.

Peningkatan prestasi siswa setelah menggunakan metode simulasi
Berdasarkan analisis data yang dilakukan pada penelitian

tindakan kelas ini, dapat diketahui motivasi membaca peserta didik pada

pembelajaran Bahasa Indonesia ketika menerapkan penggunaan media

kartu, adapun hasil dari analisis data tersebut adalah sebagai berikut :

a. Peningkatan prestasi belajar peserta didik

Prestasi  belajar  peserta didik  meningkat setelah
menggunakan media kartu dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, hal
ini ditunjukkan dengan adanya peningkatan nilai peserta didik dalam
tes.

Melalui hasil penelitian ini, menunjukkan bahwa penggunaan
media kartu memiliki dampak positif dalam meningkatkan motivasi
membaca peserta didik.Hal ini dapat dilihat dari peningkatan nilai
rata-rata peserta didik dari 54 sebelum menggunakan metode simulasi
menjadi 72 pada siklus | dan 81 pada siklus I1.Dari hasil tersebut, nilai
yang diperoleh peserta didik telah mencapai KKM vyaitu 70.

Persentase ketuntasan belajar peserta didik secara klasikal mengalami
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peningkatan sebelum diterapkan penggunaan media kartu jumlah
peserta didik yang tuntas 6 anak (21,42%), siklus I peserta didik yang
tuntas 19anak (68%), dan 28 anak (100%) pada siklus Il. Dengan
adanya peningkatan persentase ketuntasan belajar peserta didik
mencapai 100% sehingga proses pembelajaran Bahasa Indonesia

menggunakan media kartu dapat dikatakan tuntas.

. Aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran

Aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran yang dinilai
dalam penelitian ini adalah pemberian apersepsi, pemberian motivasi,
penjelasan materi, teknik penggunaan media pembelajaran,
kemampuan mengkondisikan kelas, kemampuan melakukan evaluasi,
pemberian  penghargaan, = menyimpulkan  materi,  menutup
pembelajaran.Berdasarkan analisis data, diperoleh dari hasil observasi
/ pengamatan terhadap kinerja guru. Dalam pembelajaran meningkat
dari 64% pada siklus | menjadi 89% pada siklus Il, adanya
peningkatan tersebut tersebut dikarenakan selalu ada perbaikan di
setiap siklusnya seperti pemberian motivasi, pemilihan media yang
tepat dan menyenangkan, sehingga dapat dikatakan aktivitas guru
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia menggunakan media Kkartu

mencapai kriteria baik.



73

c. Aktivitas peserta didik dalam pembelajaran

Aktivitas peserta didik dalam pembelajaran yang diamati dan
di nilai adalah bagaimana perhatian peserta didik terhadap materi yang
diberikan, perhatian peserta didik terhadap media pembelajaran, minat
peserta didik dalam menerima pelajaran menggunakan metode
simulasi, partisipasi dan keaktifan peserta didik dalam menjawab dan
menyampaikan pertanyaan. Berdasarkan analisis data, diperoleh dari
hasil observasi / pengamatan terhadap aktivitas peserta didik dalam
proses pembelajaran Bahasa Indonesia mengalami peningkatan dari
60,71% pada siklus I menjadi 82,14% pada siklus Il, sehingga
aktivitas peserta didik dalam pembelajaran Bahasa Indonesia dapat

dikategorikan baik.



